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ABSTRAK 

 

 
Sasaran keselamatan pasien merupakan indikator terpenting dalam sistem pelayanan 

kesehatan, dan diharapkan dapat menjadi acuan dalam memberikan pelayanan kesehatan 

terbaik dan mengurangi cidera pada pasien. Ada beberapa faktor dalam pelaksanaan 

sasaran keselamatan pasien di rumah sakit yaitu pengetahuan dan sikap perawat serta 

perilaku perawat. Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan dan sikap perawat terhadap perilaku penerapan sasaran keselamatan pasien 

di ruangan ICU & ICVCU RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Metode penelitian 

menggunakan Jenis penelitian kuantitatif dengan desain analitik menggunakan 

pendekatan cross sectional study. Penelitian dilakukan pada tanggal 10 agustus hingga 18 

agustus 2023. Populasi adalah semua perawat yang ada di ruangan ICU dan ICVCU 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada saat penelitian berlangsung dengan jumlah 

sampel 38 orang menggunakan rumus total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner. Data dianalisis dengan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukan dari 38 

responden sebagian besar memiliki pengetahuan baik 24 orang (63,2%), pengetahuan 

cukup 14 orang (36,8%).sikap cukup 15 orang(39.5%) dan sikap baik 23 orang (60.5%), 

sebagian perilaku cukup 18 orang (47.4%) dan perilaku baik 20 orang (52.6%). Hasil uji 

bivariate didapatkan nilai p= 0,003 (p-value<0,05). Simpulan dari penelitian ini bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan perawat terhadap perilaku penerapan sasaran 

keselamatan pasien. Upaya yang harus dilakukan perawat yaitu harus lebih meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam penerapan patient safety.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah  

Rumah sakit merupakan wadah utama untuk memberikan pelayanan 

kesehatan terpadu kepada pasien sebagai penerima pelayanan adalah rumah 

sakit (Yarnita, 2018). Keberhasilan suatu pelayanan kesehatan terutama 

tercermin dalam pelayanan keperawatannya. Keselamatan pasien merupakan 

prioritas utama dalam pelayanan kesehatan. Memberikan pelayanan rumah 

sakit yang lebih aman kepada pasien adalah tujuan dari Gerakan Keselamatan 

Pasien Rumah Sakit (GKP-RS), kadang-kadang dikenal sebagai patient 

safety, Prosedur ini mencegah kerusakan yang disebabkan oleh kesalahan 

yang dilakukan saat melakukan suatu tindakan atau karena gagal mengambil 

langkah yang tepat (Darliana, 2016). 

Isu sasaran keselamatan pasien merupakan isu utama dalam pelayanan 

kesehatan. Pelayanan kesehatan berprioritas pada keselamatan pasien. Di 

rumah sakit di butuhkan keselamatan pasien pada semua bidang pelayanan, 

dengan adanya penanganan pasien di ruang rawat inap, instalasi gawat 

darurat, dan rawat jalan yang mengutamakan pasien dapat memperkecil 

kesalahan medis ( medical error) ( tutiany, lindawati, & krisanti, 2017). 

World Health Organization (2017) menyatakan keselamatan pasien 

merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius. Kesalahan 

medis dapat disebabkan oleh faktor sistem dan faktor manusia. Insiden 

keselamatan pasien yang merugikan adalah terkait dengan prosedur bedah 27 

%, kesalahan pengobatan 18,3 % , dan kesalahan infeksi terkait keperawatan 

12,2% sedangkan secara keseluruhan di dunia kejadian pelanggaran patient 

safety dengan infeksi sebanyak 85,5% dan bukti kesalahan medis 

menunjukkan 50-72,3% (Neri et al, 2018). Prevalensi terhadap kesalahan 

pada penerapan patient safety di asia pada tahun 2018 sebanyak 30% 

(Okuyama et al., 2018) Sementara dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Damayanti & Bachtiar, 2019) studi prevalensi menunjukkan bahwa 

perawatan tidak aman muncul di berbagai negara di dunia, tetapi juga di Asia 
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menunjukkan data 23-32% kejadian pelanggaran patient safety. (Damayanti 

& Bachtiar, 2019) 

Di Dalam jurnal Ainun, Sumiaty and Ella Andayanie (2020)World 

Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa keselamatan pasien 

merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius. Pasien 

mengalami risiko infeksi 83.5% di Eropa dan bukti kesalahan medis 

menunjukkan 50%-72.3%. Berdasarkan hasil pengumpulan data-data 

penelitian rumah sakit di berbagai negara, ditemukan Kejadian Tak 

Diharapkan (KTD) dengan rentang 3.2% – 16.6 %. Data patient safety 

tentang Kejadian Nyaris Cedera (KNC) dan Kejadian Tak Diharapkan (KTD) 

di Indonesia masih jarang, namun di pihak lain terjadi peningkatan tuduhan 

malpraktek yang belum tentu sesuai dengan pembuktian akhir. Insiden 

pelanggaran 2 patient safety sebesar 28.3% yang dilakukan oleh perawat. 

(Sholikhah et al., 2022) 

Dari data yang ditemukan tentang kejadian pelanggaran patient safety 

di berbagai Dunia, Asia, Indonesia dan lokal menunjukkan data yang sangat 

tinggi, Namun kejadian tersebut diakibatkan oleh berbagai faktor salah 

satunya adalah tidak terlepas faktor manusia itu sendiri, Berdasarkan data 

yang penelitian oleh (Anggriyanti et al., 2018) mendapatkan di Indonesia 

kesalahan dalam proses pelayanan disebabkan oleh berbagai hal diantaranya 

disebabkan oleh petugas kesehatan 85% dan diakibatkan oleh peralatan 15%. 

Sementara penelitian lain yang dilakukan oleh (Zainuddin, 2019) menyatakan 

bahwa insidensi pelanggaran patient safety 28,3% dilakukan oleh perawat. 

Laporan Insiden Keselamatan Pasien di Indonesia dari beberapa 

provinsi didapatkan yang menempati urutan pertama yaitu provinsi DKI 

Jakarta 37,9% lebih besar dari delapan provinsi lainnya (Jawa Tengah 15,9%, 

D.I. Yogyakarta 13,8%, Jawa Timur 11,7%, Sumatera Selatan 6,9%, Jawa 

Barat 2,8%, Bali 1,4%, Aceh 10,7%, dan Sulawesi Selatan 0,7%). Menurut 

departemen spesialisasi kesalahan terbanyak keselamatan pasien banyak 

terjadi pada unit lain 56,7% jumlah tersebut besar dibandingkan unit kerja 

lain. Adapun pada bidang spesialis penyakit dalam, spesialis bedah dan anak 

sebesar 56,7 (Ikhlas & Pratama, 2021). 
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Perilaku perawat dengan kemampuan perawat sangat berperan dalam 

pelaksanaan keselamatan pasien. Perilaku yang tidak aman, lupa, kurangnya 

perhatian/motivasi, kecerobohan, tidak teliti dan kemampuan yang tidak 

memperdulikan dan menjaga keselamatan pasien berisiko untuk terjadinya 

kesalahan dan akan mengakibatkan cedera pada pasien, berupa Near Miss 

(Kejadian Nyaris Cedera/KNC) atau Adverse Event (Kejadian Tidak 

Diharapkan/KTD) selanjutnya pengurangan kesalahan dapat dicapai dengan 

memodifikasi perilaku yang mengutamakan keselamatan pasien (Simamora, 

2019). 

Perawat yang memiliki pengetahuan yang baik dapat mencegah dirinya 

dari kejadian yang ia lakukan, namun bukan hanya pengetahuan saja yang 

dimiliki oleh seorang perawat dalam menerapkan patient safety akan tetapi 

kesadaran seseorang dalam melakukan suatu tindakan dapat berpengaruh 

pada pelayanan yang berkualitas (Indra Adi Susianto, 2020). 

Perawat   sebagai   tenaga   kesehatan yang selalu  berada  disisi  pasien  

selama  24  jam dan  berinteraksi  dengan  dokter,  apoteker, ahli   gizi, dan   

keluarga pasien, Perawat memiliki  peran penting dalam memastikan 

pemberian asuhan berfokus pada keselamatan pasien dan pencegahan cedera 

selama  perawatan  pada  perawatan  jangka pendek maupun jangka panjang 

(Vaismoradi   et al.,   2020).   Berdasarkan peran    tersebut, sikap perawat    

dalam pelaksanaan  keselamatan  pasien  menjadi hal  yang  penting. Sikap 

adalah  pola  pikir atau kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu 

yang disebabkan oleh pengalaman  dan  perilaku  individu. Sikap terdiri dari 

3 komponen yaitu afek (konsep), kognisi (proses), dan  perilaku ,Sikap  

positif dalam melakukan intervensi  pencegahan cedera  dapat   meningkatkan   

keselamatan pasien (Galleryzki et al., 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di UPT RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah pada tanggal 10 april 2023 peneliti  melakukan 

wawancara dengan kepala ruangan  ICU mendapat data jumlah perawat ICU 

yang ada sebanyak 21 orang, 16 orang telah mengikuti pelatihan BTCLS dan 

5 orang lainya  belum mengikuti  pelatihan, sedangkan perawat yang 

mengikuti pelatihan patient safety sebanyak 18 orang dan 3 orang lainnya 
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belum mengikuti. Menurut dari 1 orang perawat yang telah diwawancara 

mengenai 6 sasaran keselamatan pasien, perawat mengatakan bahwa di 

ruangan ICU mereka belum menerapkan penandaan operasi pada pasien. 

Hasil wawancara perawat ada sekitar 1 atau 2 perawat masi lupa menerapkan 

hand hygiene sebelum ke pasien. Peneliti juga wawancara dengan kepala 

ruangan ICVCU dan memperoleh data perawat berjumlah 17 orang, semua 

perawat di ICVCU sudah mengikuti pelatihan BTCLS dan semua perawat di 

ruangan ICVCU sudah mengikuti pelatihan pasien safety, 1 orang perawat 

mengatakan beberapa bulan yang lalu ada pasien jatuh dari tempat tidur 

karena salah satu perawat  lupa mengevaluasi kembali pasien yang sudah di 

pasangkan penyangga tempat tidur pasien, dan 1 orang perawat mengatakan 

biasanya perawat ketika memberikan obat atau injeksi ke pasien perawat 

hanya melihat di buku status pasien dan tidak melihat kembali di gelang 

pasien. 

 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan pengetahuan dan sikap perawat 

terhadap perilaku penerapan sasaran keselamatan pasien di ICU & ICVCU di 

Upt RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?  

1. Tujuan umum  

Ter Analisisnya hubungan pengetahuan dan sikap perawat terhadap 

perilaku penerapan sasaran keselamatan pasien di ICU & ICVCU di 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk : 

a. Teridentifikasi pengetahuan perawat dalam penerapan sasaran 

keselamatan pasien di ICU & ICVCU di RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah 

b. Teridentifikasi sikap perawat dalam penerapan sasaran keselamatan 

pasien di ICU & ICVCU di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
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c. Teranalisis hubungan pengetahuan perawat terhadap perilaku 

penerapan sasaran keselamatan pasien di ICU & ICVCU di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

d. Teranalisis hubungan sikap perawat terhadap perilaku penerapan 

sasaran keselamatan pasien di ICU & ICVCU di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

C. Manfaat penelitian  

1. Bagi Universitas Widya Nusantara 

Manfaat pendidikan keperawatan khususnya ilmu keperawatan Universitas 

Widya Nusantara diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan 

dalam bidang ilmu keperawatan khususnya berhubungan dengan tentang 

informasi hubungan pengetahuan dan sikap perawat terhadap perilaku 

penerapan sasaran keselamatan pasien di ICU & ICVCU di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Bagi Peneliti  

Sebagai bahan penambah pengalaman dan wawasan pengetahuan bagi 

peneliti terutama hubungan pengetahuan dan sikap perawat terhadap 

perilaku penerapan sasaran keselamatan pasien. 

3. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah  

Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah dapat 

memberikan masukan dan manfaat bagi instansi tempat penelitian agar 

mendapat gambaran tentang Hubungan Pengetahuan dan Sikap Perawat 

Terhadap Perilaku penerapan sasaran keselamatan pasien Di ICU & 

ICVCU Di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
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